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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan menguji lapangan penyempurnaan produk awal
e-modul Memahami Puisi berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan terintegrasi
dengan nilai bela negara. Penyempurnaan produk awal dilakukan dengan mempertimbangkan
aspek-aspek desain yang lebih efektif dan menarik, serta mengintegrasikan elemen-elemen
pembelajaran HOTS yang dapat meningkatkan pemahaman Mahasiswa tentang puisi. Selain
itu, nilai-nilai bela negara juga diintegrasikan dalam e-modul untuk membentuk kesadaran dan
penghargaan Mahasiswa terhadap nilai-nilai dan tanggung jawab dalam membangun kecintaan
terhadap negara. Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research and
Development/R&D) yang menggunakan model Borg & Gall yang terdiri dari 10 tahap. Namun,
dalam penelitian ini, fokus hanya pada tahap penyempurnaan produk awal dan uji coba
lapangan (preliminary field testing). Metode penelitian yang digunakan dalam tahap
penyempurnaan produk awal melibatkan analisis literatur, pengembangan konsep, dan
perancangan ulang e-modul. Setelah desain selesai, uji coba lapangan dilakukan dengan
melibatkan sejumlah Mahasiswa sebagai partisipan. Data dikumpulkan melalui instrumen
penelitian yang terdiri dari tes pemahaman puisi, angket kepuasan Mahasiswa, dan observasi.
Data dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif untuk mengevaluasi keefektifan dan
keberhasilan e-modul penyempurnaan produk. Hasil dari tahap penyempurnaan produk awal
dan uji coba lapangan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan e-
modul yang lebih baik dalam memahami puisi berbasis HOTS dan nilai bela negara. Penelitian
ini juga dapat memberikan informasi yang berharga bagi pendidik dan pengembang kurikulum
dalam merancang pembelajaran yang ovatif dan relevan dengan kebutuhan pendidikan saat ini.
Kata Kunci: E-Modul, Puisi, Hots, Bela Negara

Abstract

This research aims to design and field test the improvement of an initial product, an e-module
titled "Understanding Poetry,” based on Higher Order Thinking Skills (HOTS) and integrated
with the values of national defense. The improvement of the initial product is done by
considering more effective and engaging design aspects, as well as integrating HOTS learning
elements that can enhance students' understanding of poetry. Furthermore, the values of
national defense are also integrated into the e-module to cultivate students' awareness and
appreciation of the values and responsibilities in building love for the country. This study falls
under the category of Research and Development (R&D) and utilizes the Borg & Gall model
consisting of 10 stages. However, in this research, the focus is limited to the stage of improving
the initial product and conducting preliminary field testing. The research methodology
employed in the stage of improving the initial product involves literature analysis, concept
development, and redesigning of the e-module. Once the design is completed, field testing is
conducted involving a group of students as participants. Data is collected through research
instruments consisting of a poetry comprehension test, student satisfaction questionnaire, and
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observations. The data is analyzed quantitatively and qualitatively to evaluate the effectiveness
and success of the improved e-module. The results of the stage of improving the initial product
and conducting preliminary field testing are expected to contribute to the development of a
better e-module for understanding poetry based on HOTS and the values of national defense.
This research also provides valuable information for educators and curriculum developers in
designing innovative and relevant learning experiences aligned with the current educational
needs.

Keywords: E-Module, Poetry, HOTS (Higher Order Thinking Skills), National Defense

PENDAHULUAN

Puisi, sebagai manifestasi seni dalam wujud karya sastra, mewujudkan karakteristik unik
yang sering kali menuntut pemahaman yang mendalam dan kerapian dalam kreativitas guna
menguraikan makna serta pesan yang tersembunyi di dalamnya. Tidak hanya itu, proses
pembelajaran puisi memiliki potensi luhur sebagai sarana yang efektif untuk mengenalkan dan
membekali generasi muda dengan nilai-nilai bela negara yang kokoh. Puisi memiliki peran
sebagai sarana untuk menyampaikan "ujuk ajar" serta mentransmisikan nilai-nilai mulia
(Muslim, 2016)

Namun, dalam realitasnya, proses pembelajaran puisi tidak selalu dapat dijalankan
dengan lancar. Mahasiswa sering menghadapi tantangan dalam memahami dan mengapresiasi
puisi dengan benar. Pendekatan pengajaran yang hanya berfokus pada pemahaman harfiah atau
terbatas pada teknik sastra tertentu dapat mengurangi kedalaman interpretasi serta dampak
emosional yang terkandung dalam puisi itu sendiri. Oleh karena itu, diperlukan suatu
pendekatan pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(Higher Order Thinking Skills/HOTS) seperti analisis, evaluasi, dan kreasi. Hal ini bertujuan
agar mahasiswa mampu menggali makna puisi secara lebih komprehensif dan kritis.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi mencakup kemampuan berpikir secara kritis, logis,
reflektif, metakognitif, dan kreatif (Singh et al., 2017). Istilah berpikir tingkat tinggi (Higher
Order Thinking - HOT) berasal dari taksonomi domain kognitif yang diperkenalkan oleh
Bloom pada tahun 1956. Domain kognitif ini mencakup pengembangan pengetahuan dan
keterampilan intelektual. Di dalamnya terangkum pengenalan atau pemahaman terhadap fakta-
fakta khusus, pola prosedural, serta konsep-konsep yang berperan dalam pengembangan
kapasitas intelektual dan keterampilan. Terdapat enam kategori utama dalam proses kognitif,
mulai dari yang sederhana hingga yang kompleks. Bloom mengelompokkan perilaku
intelektual menjadi enam tingkat berpikir, yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi(Chou et al., 2018)

Selain itu, urgensi membangun karakter bela negara pada mahasiswa telah menjadi fokus
utama dalam konteks pendidikan saat ini. Sebagai anggota generasi muda yang memiliki peran
sebagai agen perubahan dan pengawas, diharapkan bahwa mereka memiliki kapabilitas untuk
membentuk perubahan dalam struktur baru negara mereka. Dalam proses ini, generasi muda
diberikan pendidikan karakter melalui sistem pendidikan resmi yang terorganisir dengan baik,
yang terintegrasi melalui berbagai mata pelajaran mulai dari tingkat taman kanak-kanak hingga
perguruan tinggi. Upaya mempertahankan semangat kebangsaan meliputi rasa cinta pada tanah
air, kesadaran akan identitas berbangsa dan bernegara, keyakinan pada Pancasila sebagai
ideologi dasar bangsa dan negara, serta kesiapan untuk berkorban demi mengatasi segala
ancaman, tantangan, hambatan, dan gangguan baik yang berasal dari dalam maupun luar negeri
yang berpotensi mengancam kelangsungan hidup bangsa dan negara, integritas wilayah, aturan
nasional, dan nilai-nilai mulia Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945(Puspitasari et al.,
2021)
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Pendidikan tidak sekadar bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk
membentuk sikap, nilai, dan tanggung jawab sebagai warga negara yang berdedikasi. Dengan
mengintegrasikan nilai-nilai bela negara ke dalam pembelajaran puisi, diharapkan mahasiswa
tidak hanya mampu mengembangkan pemahaman yang mendalam terhadap puisi, melainkan
juga merasakan ikatan emosional yang kuat terhadap bangsa dan negara. Selain itu, mereka
akan menginternalisasi nilai-nilai kebangsaan sebagai bagian integral dari diri mereka.

Pendekatan pengembangan materi pembelajaran yang berakar pada nilai-nilai bela
negara menjadi salah satu strategi yang ditempuh oleh para pendidik untuk menggabungkannya
dalam proses pembelajaran. Melalui pendekatan ini, diharapkan bahwa penggunaan materi
pembelajaran yang berfokus pada nilai-nilai bela negara akan mampu meningkatkan mutu
perkembangan emosional, sosial, intelektual, dan spiritual dalam lingkungan pembelajaran
(Setyorini & Rizkiana, 2019).

Karena alasan tersebut, penelitian ini merancang dan menguji implementasi lapangan
dari produk awal e-modul berjudul "Memahami Puisi berbasis Higher Order Thinking Skills
(HOTS) dengan Integrasi Nilai Bela Negara." Tujuan utama penelitian ini adalah mengatasi
tantangan dalam proses pembelajaran puisi, sekaligus memberikan kontribusi signifikan pada
pembentukan karakter bela negara pada mahasiswa.

Dengan mengadopsi model Borg & Gall dalam metodologi penelitian ini, diharapkan
hasil yang diperoleh dapat menjadi dasar untuk mengembangkan metode pembelajaran yang
lebih efektif, inovatif, dan holistik dalam memahami puisi, sambil tetap mengedepankan
semangat kebangsaan. Model Borg & Gall dalam (Aka, 2019) mampu menghasilkan produk
edukatif yang berakar pada penelitian dan siap untuk diterapkan di lapangan. Tahapan-tahapan
dalam model Borg & Gall, meliputi (1) riset dan pengumpulan informasi, (2) perencanaan, (3)
pengembangan bentuk awal produk, (4) uji lapangan awal, (5) revisi produk utama, (6) uji
lapangan utama, (7) revisi produk operasional, (8) uji lapangan operasional, (9) revisi produk
final, (10) penyebaran dan implementasi [7]. Dari rangkaian langkah tersebut, terlihat bahwa
fokus utama dari model ini adalah mengembangkan produk edukatif yang berdasarkan riset
baru, sementara tahapan-tahapan pengembangan produk yang lebih khusus terkait multimedia
interaktif belum terlihat.

Penelitian tentang Desain Penyempurnaan Produk Awal dan Uji Coba Lapangan E-
Modul berbasis Hots relevan dengan penelitian (Feriyanti, 2019) dan (Aryanti & Arief, 2021).
Penelitian (Feriyanti, 2019) mempunyai persamaan dan perbedaan dengan penelitian penulis.
Kedua penelitian ini memiliki fokus pada pengembangan sumber belajar berbasis teknologi (e-
modul) yang dapat diakses oleh siswa secara fleksibel. Penelitian pertama lebih terfokus pada
pembelajaran matematika dan nilai bela negara di sekolah dasar, sementara penelitian kedua
lebih spesifik pada pemahaman puisi berbasis HOTS dan nilai bela negara pada Mahasiswa.
Perbedaan signifikan terletak pada subjek penelitian dan konteks penggunaannya. Namun, ada
kesamaan dalam metodologi pengembangan yang menggunakan model Borg & Gall. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua penelitian memiliki pendekatan serupa dalam merancang dan
mengembangkan sumber belajar berbasis teknologi dengan melibatkan validasi ahli serta
pengujian lapangan. Kesamaan ini menunjukkan bahwa ada kerangka kerja yang dapat
diterapkan secara efektif dalam pengembangan sumber belajar yang berbeda. Selanjutnya,
penelitian (Aryanti & Arief, 2021) memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian
penulis. Meskipun memiliki fokus dan konteks yang berbeda, kedua penelitian tersebut berbagi
kesamaan dalam menerapkan pendekatan penelitian dan pengembangan (R&D) dengan
mengacu pada tahapan model Borg & Gall. Penelitian pertama berusaha untuk
mengembangkan modul elektronik berbasis Digital Flipbook untuk mata pelajaran kearsipan
di tingkat SMK dengan penekanan pada integrasi materi. Di sisi lain, penelitian kedua
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bertujuan untuk merancang serta menguji lapangan produk awal e-modul yang terfokus pada
pemahaman puisi dengan penerapan Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan
pengintegrasian nilai bela negara. Meskipun perbedaan fokus ini, keduanya melibatkan tahap
validasi oleh para ahli dan menawarkan kontribusi unik dalam pengembangan pendekatan
pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhan edukasi saat ini.

Penelitian terintegrasi nilai bela negara relevan dengan (Setyorini & Rizkiana, 2019) dan
(Budiwibowo, 2014). Penelitian (Setyorini & Rizkiana, 2019) dengan penelitian ini menyoroti
perbedaan yang mendasar dalam pendekatan pengembangan bahan ajar apresiasi puisi berbasis
nilai bela negara. Sementara Penelitian 1 fokus pada lima tahap umum dalam R&D tanpa
menggambarkan secara tegas penerapan Higher Order Thinking Skills (HOTS) atau integrasi
nilai bela negara, Penelitian 2 mencirikan dirinya dengan model Borg & Gall yang terinci, serta
penekanan kuat pada penerapan HOTS dan nilai bela negara dalam e-modul. Keberlanjutan
dan kedalaman integrasi HOTS dan nilai bela negara dalam konteks pendidikan menjadi
perbedaan signifikan antara keduanya. Penelitian 2 juga memberikan gambaran yang lebih
jelas tentang metode pengumpulan data dan instrumen yang digunakan, yang memungkinkan
evaluasi yang lebih akurat terhadap efektivitas produk. Selain itu, Penelitian 2 mengungkapkan
dampak yang diharapkan dari penyempurnaan produk awal dan uji coba lapangan, sementara
hal ini tidak ditonjolkan dalam Penelitian 1. Dengan demikian, untuk mengisi celah-celah ini,
perbandingan lebih mendalam serta penekanan pada efektivitas, dampak, dan kontribusi
mungkin menjadi fokus dalam pengembangan bahan ajar yang lebih efektif dan inovatif di
masa depan.

Selanjutnya, penelitian (Budiwibowo, 2014) dalam kohor pendidikan, tersebut menyoroti
kompleksitas paradoks antara aspek mendasar dari ideologi Pancasila yang berpusat pada
kesejahteraan bersama dan keadilan sosial bagi rakyat Indonesia dengan tantangan globalisasi
yang diwarnai oleh hegemoni ideologi kapitalisme dan liberalisme. Di tengah keadaan ini,
penelitian ini menggarisbawahi perlunya tetap teguh pada prinsip-prinsip Pancasila sebagai
pijakan moral dan intelektual dalam menghadapi perubahan global. Namun, aspek yang perlu
mendapat penekanan lebih adalah bagaimana dalam kerangka perubahan ini, masyarakat
Indonesia dapat memelihara identitas budaya dan ideologisnya yang unik, serta memanfaatkan
peluang globalisasi dengan bijaksana, mengalirkan berbagai sumber daya global untuk
mendukung kesejahteraan bersama, tanpa kehilangan akar dan nilai-nilai yang dijunjung tinggi.
Sementara itu, penelitian kedua menciptakan ruang untuk menjembatani celah pendidikan
dengan mengembangkan e-modul inovatif yang menggabungkan pemahaman puisi berbasis
Higher Order Thinking Skills (HOTS) dengan nilai bela negara. Meskipun telah
mengintegrasikan nilai bela negara, masih terdapat peluang untuk melibatkan komponen-
komponen etika Pancasila yang dapat memberikan dimensi moral yang lebih dalam pada e-
modul. Selain itu, bagaimana e-modul ini dapat merangsang pemikiran reflektif, analitis, dan
kreatif mahasiswa untuk memahami puisi dengan cermat serta mendalami makna-makna sosial
dan budaya di baliknya memerlukan pemikiran yang lebih strategis dan pengembangan metode
pembelajaran yang lebih kontekstual. Kedua penelitian ini, dalam pandangan yang lebih luas,
dapat lebih mengembangkan kesimpulan praktisnya. Penelitian pertama dapat mengeksplorasi
bagaimana sikap aktif dan partisipatif dalam masyaakat dapat dikembangkan sebagai strategi
konkret untuk mempertahankan nilai-nilai Pancasila dalam era globalisasi yang terus berubah.
Di sisi lain, penelitian kedua dapat lebih jelas merinci implikasi implementasi e-modul yang
relevan dengan pengembangan kurikulum nasional yang lebih inklusif dan kontekstual.
Melalui upaya ini, kedua penelitian dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalam
mendukung evolusi pendidikan di Indonesia dalam menghadapi tuntutan kontemporer.
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Penelitian ini memiliki fokus pada Desain Penyempurnaan Produk Awal dan Uji Coba
Lapangan E-Modul Memahami Puisi yang Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan
Terintegrasi dengan Nilai Bela Negara. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
mengembangkan rancangan yang lebih matang untuk produk awal e-modul dalam memahami
puisi, yang didasarkan pada kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS), sekaligus
mengintegrasikan nilai-nilai bela negara dalam konteks pembelajaran. Uji coba lapangan juga
dilakukan untuk menguji efektivitas dan penerapan produk yang telah diperbaiki ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research and
Development/R&D) yang menggunakan model Borg & Gall yang terdiri dari 10 tahap. Namun,
dalam penelitian ini, fokus hanya pada tahap penyempurnaan produk awal dan uji coba
lapangan (preliminary field testing).

MODEL PENGEMBANGAN BORG AND GALL

Research and Develop -
: . b Preliminary field
Information Planning preliminary form testi
collecting of product EEng|

Main product
revision

Operational Operational field

Maii ! i
eafi fleil ity product revision testing

IS ——
Dissemination
and
implementation

Final product
revision

Sumber: (Assyaugqi, 2020)
Langkah-langkah penelitian yang dijelaskan dalam bagan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Studi Pendahuluan: Langkah awal dalam penelitian ini adalah mengumpulkan informasi
melalui analisis kebutuhan, studi pustaka, studi literatur, dan penelitian skala kecil. Ini
bertujuan untuk mengidentifikasi pentingnya produk yang akan dikembangkan,
ketersediaan SDM yang relevan, dan aspek-aspek penting lainnya.

2. Merencanakan Penelitian: Tahap ini mencakup merumuskan tujuan penelitian, perkiraan
anggaran, tenaga, dan waktu yang diperlukan, serta menentukan kualifikasi peneliti yang
terlibat dalam penelitian.

3. Pengembangan Desain: Langkah ini melibatkan merumuskan desain awal produk yang
akan dikembangkan, menentukan sarana dan prasarana yang diperlukan, serta
merencanakan tahap-tahap pelaksanaan uji desain di lapangan.

4. Preliminary Field Testing: Uji coba lapangan awal dilakukan secara terbatas untuk
menguji desain produk. Uji ini dilakukan berulang-ulang untuk memperoleh desain yang
layak dari segi substansi dan metodologi.

5. Revisi Hasil Uji Lapangan Terbatas: Langkah ini melibatkan perbaikan model atau
desain berdasarkan hasil uji lapangan terbatas. Evaluasi lebih difokuskan pada proses
perbaikan internal.

6. Main Field Test: Uji produk dilakukan secara lebih luas untuk menguji efektivitas desain.
Uji ini mungkin menggunakan teknik eksperimen dengan kelompok kontrol.
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7. Revisi Hasil Uji Lapangan Lebih Luas: Perbaikan kedua dilakukan setelah uji lapangan
lebih luas. Penyempurnaan produk berdasarkan hasil evaluasi dan menggunakan
pendekatan kuantitatif.

8. Uji Kelayakan: Uji efektivitas dan adaptabilitas produk dilakukan dengan melibatkan
calon pemakai produk. Hasil uji lapangan ini akan menghasilkan desain produk yang siap
diterapkan.

9. Revisi Final Hasil Uji Kelayakan: Langkah ini lebih mengarah pada penyempurnaan
produk akhir untuk meningkatkan akurasi dan efektivitasnya.

10. Desiminasi dan Implementasi Produk Akhir: Hasil akhir dari penelitian ini akan
disebarkan melalui forum ilmiah atau media massa. Distribusi produk dilakukan setelah
melalui proses quality control.

Tahap-tahap dalam penelitian ini mengikuti lingkaran research and development
(R&D) dan bertujuan untuk menghasilkan produk yang berkualitas dan efektif dalam konteks
pembelajaran. Langkah-langkah penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah revusu
hasil uji lapangan terbatas dan main field testing, Revisi Hasil Uji Lapangan Terbatas:
Langkah ini melibatkan perbaikan model atau desain berdasarkan hasil uji lapangan terbatas.
Evaluasi lebih difokuskan pada proses perbaikan internal. Dalam tehap ini, penulis
memperbaiki produk e-modul secara internal dengan melihat kelemahan yang terjadi
pada uji coba terbatas. Main Field Test: Uji produk dilakukan secara lebih luas untuk
menguji efektivitas desain. Uji ini mungkin menggunakan teknik eksperimen dengan
kelompok kontrol. Pada tahap ini, penulis melakukan uji secara lebih luas pada kelas
eksperimen dan kelas control. Kelas eksperimen menggunakan e-modul, sedangkan kelas
control menggunakan media ppt dan metode ceramabh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Desain Penyempurnaan Produk Awal

Melihat kelemahan yang terjadi pada produk awal setelah diujicobakan, maka peneliti
mencoba mendesain secara internal untuk menyempurnakan produk awal e-modul memahami
puisi berbasis hots terintegrasi nilai bela negara. Adapun perbedaan desain produk awal dan
enyempurnaan produk awal nampak pada table 1.1. berikut.
Bagian Desain Produk Awal Desain Penyempurnaan

Cover MODUL 1
MODUL 1 MEMAHAMI PUISI
MEMAHAMI PUISI AR

#

PENULIS ™

NURUL SETYORINI, M. PD.
DRA. KADARYATI, M.HUM.
NOVA CRISTINA
ARLITA INTAN SARI
FATIMAH CAHYANINGTYAS

NOVA CRISTINA
ARUTA INTAN SARI
FATIMAH CAHYANINGRUM
Catatan: Cover dan isi tidak mempunyai | Cover dan isi mempunyai warna yang
wama yang sama. Selain itu, | sama. Selain itu, cover disesuaikan dengan
gambar tidak sesuai tema. tema.
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Pembeioforan yamg digusclion sero N bele o yang :
Negovro yong deumghon dokam dorsep maten serta nilal bela negara yang dituangkan Periulis
bohan pan yang & " . gzgﬂ‘;::mraud maupun bahan puisi
yong duampaden jupa deserton ¢
Bentuk soaf yong berugom, tojugnays unguk ,
wx\dw tnghat yong diopr don
hendseson dofom menjowsh. ¢ ¢ -
s . .
. .
Catatan: Pewarnaan tidak sesuai isi Pewarnaan sesuai isi.

Tujuan dan
CPMK

Tujuan
Pembelajaran

mahasiswa  mampu
menganalisis puisi
bela negara secara
kritis.  mempelajari
tema dan amanat,
serta bagaimana puisi
menggambarkan

semangat dan nilai-
nilai bela negara

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Mahasiswa
mampu
menganalisa (C4),
menemukan (C5),
dan
membandingkan
(C6) tema, nilai
bela negara, dan
amanat puisi
balada dan
ekspresionisme
yang dibaca atau
diperdengarkan.

Catatan:

Hanya ada cpkm dan tidak ada

tujuan pembelajaran.

Ada CPMK dan tujuan pemebelajaran,
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Integrasi
Nilai
Negara

Bela

INTEGRASI NILAI BELA NEGARA

1. Cinta Tanah Air

2. Rela Berkorban Bagi Bangsa dan
MNegara

3. Memiliki Kemampuan Awal Bela
MNegara

Secara psikis, yaitu

memiliki kecerdasan emosional.
spiritual dan inteligensi, senantiasa
memelihara jiwa dan raganya, serta
memiliki sifat-sifat disiplin, ulet, dan
kerja keras, sedangkan secara fisik,
yaitu memiliki

kondisi kesehatan yang prima,
ketrampilan jasmani untuk
mendukung dengan gemar
berolahraga dan senantiasa menjaga
kesehatan tubuh.

Catatan:

Sudah ada integrasi nilai, tetapi
pewarnaanya tidak sesuai isi.

Sudah ada integrasi nilai, tetapi pewarnaanya
sesuai isi.

Materi

— §
A

puis) Jame yong
Syakini  hade sebelum  masehl
{Supriyatin, Eneng Srl. 2020 19) Secora

¥unani,

TS Hior Puls adalah ‘upaya untuk

pokes

Gan pembuat. Sementara It puisi dalam mensngksp momen  kehidupen  dalam

bahasa Inggris. poem atau poetry, artinya bentuk katakata yang paling akurat dan

t (Setiawsn, Eko Pulro, Andsyenl, paling padat

2019 1), Pusi menpakan Exa Pound: Puisi adalah ‘bahasa yang

curshon hati penysie(Plaoka. Adnes. dmerpstian. dpatay. don

‘Ameliya Sundarl, 2020: 9. embongken O e pengsunsan
normainya. yang merangsang
estetis dalarn pembaca.”

CONTOH
Analisis. Penemuan. dan

Perbandingan Tema, Nilai Bela
Negara. dan Amanat dalam Puisi
Balada dan Ekspresionisme

Paras (bu pertivi memang sangat elok

untuk diperebutkan

Bksepsi untuk r2yapayap berwjud Tema puisl di atas tampaknya berkaitan

perisla yorg dipandang reindehi dengan kekhawatiran dan  keprihatinan

Nuansa otoritas tanpa batas tampak ANfliaciap kol ek cisn PR calaf

emakin negara.  Pulsi Ini mencerminkan
terhadap perubahan yang

vrshtlodatinidilodbng teqadl can menggambarkan Keragaman

padanys budaya yang mulai mmnho:fm yang

Ergka pengendali seperty menindas, dan  perpecal dalam

(‘ﬂl&m e o masyarakat. Puisl Ini juga

Mengaps kau akuian i pada kami? periunya kesadaran akan masalah Ini dan

Bukankah kita berada dalam satu wadsh AU PATRD ) RN My 1

Yang sedice miefigambara? ballk situasl yang tidak menguncunghan

Adikara kau permainkan tanpa ka tahu tersebut.

rintihan kami

Ratusan tahun kami mengembara tapi

tetap tiada hasil yang diual agar kita bisa 3

berhent Cand

Akl tahy jialau engkaulah yang

negaraku terus
mengembara

Catatan:

Materi tidak disertai contoh

analisisnya

Materi disertai contoh analisisnya
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Lembar . A
Mabhasiswa
LEMBAR KERJA MAHASISWA Pretest:
Apa yang dimaksud dengan analisis
Analisis. Penemuan. dan dalam konteks puisi balada dan
Perbandingan Tema, Nilai Bela ekspresionisme?
Negara, dan Amanat dalam Puisi Bagaimana penemuan tema
Balada dan Ekspresionisme berperan dalam puisi balada dan
ekspresionisme?
Apa yang dimaksud dengan nilal
bela negara dalam puisi balada dan
ekspresionisme?
Apa perbedaan antara amanat
dalam puisi balada dan puisi
ekspresionisme?
WS Rendrct
Bagaimanakah realitas dalam puisi di atas?
LEMBAR KERJA MAHASISWA
Analisis. Penemuan, dan
Perbandingan Tema, Nilai Bela
Negara. dan Amanat dalam Puisi
Balada dan Ekspresionisme
past test
Catatan: Test hanya 1 kali Lengkap ada pre dan post test
Daftar DAFTAR PUSTAKA
puStaka Awaludin. 2017. Pengantar Bahasa Indonesia
Untuk Mukhlis. 2020. Teori Penulison Puisi, Teori,
Perguruan Tinggi. Yogyakarta: Deepublish. Aplikasi. don Pendekatan. Jakarta:
PT Metarmona Intermosa.
Darmayantl, Nurl dan Nurul Hidayat. 2008, M
Bohasa Indonesia untuk Salam, Abdul. 2018. Senf Tutur
Sekolah Menengoh Kejuruan Tingkat Unggul. Mondarin €"p' kod 5“';1“”’ dan Sastra Banjor.
Bandung: Grafindo. Yogyakarta: Deepublish.
Pitaloka, Agnes, Ameliya Sundari. 2020. Seni
Eko Putro Setiawan, Kodrat, Andayani. (2019). Mengenal Puisi. Bogor: Guepedia.
Strategl Ampuh Memahai Makna Puisi
Teorl Semiotika Michsel Riffsterre dan  SeUawanEkoPutro Andayani
Penerapannya. Cirebon: Eduvision 2019. Strategi Ampuh Memahami Makna Puisi:
H.S. Widjono. 2007. Bahasa indonesia Mata Stewanta, (Walwudi:: 2008, ferpontor Teon
Kulioh Pengembang Sastro. Jakarta:
Kepribadian di Perguruon Tinggi. Jakarta: P Grasindo,
Grasindo.
Catatan: Tidak ada daftar pustaka Sudah ada daftar pustaka

Berdasarkan table di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam merealisasikan evolusi dari
desain awal produk hingga ke tahap penyempurnaan, perubahan yang substansial telah berhasil
diimplementasikan. Pada tahap desain awal, terlihat dengan jelas adanya hambatan pada
berbagai aspek kritis. Keselarasan warna antara sampul dan isi belum optimal, diiringi oleh
gambar-gambar yang tidak selaras dengan tema yang diusung. Bahkan daftar isi pun terkesan
kurang teratur, dengan pilihan warna yang tidak sepenuhnya menyatu dengan kontennya.
Begitu pula, dalam bagian prakata, pewarnaan yang tidak sepenuhnya menggambarkan esensi
pesan telah menjadi masalah yang tampak. Terlepas dari adanya integrasi nilai Bela Negara,
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warna yang digunakan belum sepenuhnya memadai untuk menggambarkan substansi yang ada
dalam konten tersebut.

Selanjutnya, dalam perbaikan yang dilakukan, kita melihat peningkatan yang berarti
dalam hal kualitas desain. Dengan penerapan warna yang konsisten dan terintegrasi dengan
tema, kesinambungan antara sampul dan isi kini lebih terasa. Daftar isi yang dirancang secara
lebih teratur dan warna yang selaras dengan kontennya memberikan tampilan yang lebih
estetis. Di samping itu, pewarnaan yang lebih tepat pada prakata membantu dalam
menyampaikan pesan yang diinginkan dengan lebih kuat. Langkah penting lainnya adalah
penambahan tujuan pembelajaran yang lebih terperinci, bersama dengan CPMK, menghasilkan
panduan yang lebih komprehensif bagi pembaca. Integrasi nilai Bela Negara juga telah
diarahkan lebih baik, diwujudkan melalui pewarnaan yang sesuai dengan substansi.

Aspek materi juga mengalami peningkatan yang signifikan, dengan adanya contoh
analisis yang mendukung pemahaman. Pengenalan tes pra dan pasca dalam lembar kerja
mahasiswa membantu mengukur dampak pembelajaran secara lebih holistik. Penambahan
daftar pustaka memberikan legitimasi serta referensi yang dibutuhkan dalam mendukung
konten.

Secara keseluruhan, perubahan yang dilakukan dalam desain penyempurnaan
menghasilkan produk yang jauh lebih efektif dan mendalam. Peningkatan visual, konten yang
lebih terarah, serta pengaplikasian pewarnaan yang lebih baik telah membawa produk ini lebih
mendekati tujuan pembelajaran yang diinginkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
evolusi dari desain awal menuju penyempurnaan telah membawa perubahan yang substansial
dan signifikan.

Main Field Testing

Tahap ini melibatkan dua kelompok dengan skala lebih besar dari pada uji coba awal.
Apabila ujicoba awal dilakukan kepada 8 mahasiswa, maka pada tahap ini dilakukan kepada
12 mahasiswa. Dua kelompok yang terlibat, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Perbedaan utama antara kedua kelompok ini terletak pada perlakuan yang diberikan. Pada
kelompok kontrol, tidak ada tindakan atau perlakuan khusus yang diberikan. Tujuannya adalah
untuk mengamati sejauh mana efektivitas penggunaan modul elektronik (e-modul) dalam
memfasilitasi pemahaman puisi berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang
terintegrasi dengan nilai bela negara. Pertanyaannya adalah apakah terdapat perbedaan hasil
antara kelompok yang menerima perlakuan khusus dan kelompok yang tidak menerima
perlakuan tersebut.

Adapun rekapitulasi uji coba lapangan terhadap kelas kontrol dan kelas eksperimen

nampak pada table 2.1 di bawah ini.
No Ekfgee:;?;en giﬁzl ekIs)[()) :ﬁij en Posttes control
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Sebelum melakukan uji paired sample t-test, langkah awal adalah melakukan pemeriksaan terhadap
kewajaran distribusi data dan keseragaman varians data. Hal ini diperlukan untuk memastikan bahwa data
yang digunakan memenuhi asumsi dari analisis statistik parametrik. Dalam tahap pemeriksaan distribusi
data, perhatian tertuju pada nilai .sig (2-tailed). Apabila nilai ini melebihi 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa data mengikuti pola distribusi yang mendekati normal.

Salah satu metode yang digunakan untuk menilai distribusi data adalah uji Kolmogorov-Smirnov.
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah distribusi data mengikuti pola distribusi normal. Pada tahap uji
distribusi normal sebelum pengujian, kita menghitung nilai D dengan menggunakan rumus D = 0,1587 *
\(24) = 0,1587 * 4,8989 = 0,7766, dengan menggunakan tingkat signifikansi a = 0,05. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa nilai 0,7766 melebihi nilai kritis D0,7766 (0,211) pada tingkat signifikansi o = 0,05.
Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa ada indikasi kuat bahwa data berasal dari distribusi yang mendekati
normal pada tingkat signifikansi 0,05.

Pada uji distribusi normal setelah pengujian, perhitungan nilai D dilakukan dengan rumus D =
0,0505 * \(24) = 0,2479, dengan tingkat signifikansi a = 0,05. Dalam hal ini, nilai 0,2479 juga melebihi nilai
kritis D24,0,05 (0,211) pada tingkat signifikansi o = 0,05. Oleh karena itu, terdapat indikasi kuat bahwa data
juga berasal dari distribusi yang mendekati normal pada tingkat signifikansi 0,05.

Hasil yang menunjukkan bahwa data pretest dan posttest memiliki distribusi mendekati normal
memberikan dasar yang kuat untuk melanjutkan analisis lebih lanjut. Hal ini memberikan keyakinan bahwa
penggunaan metode statistik parametrik pada data tersebut merupakan pendekatan yang tepat dan
menghasilkan hasil yang dapat diandalkan untuk mendukung kesimpulan dari penelitian atau studi yang
tengah dilakukan.

Selanjutnya, kita menguji keseragaman varians antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Pengujian ini fokus pada kelompok eksperimen. Keputusan diambil berdasarkan nilai signifikansi (Sig). Jika
nilai Sig lebih besar dari 0,05, dapat diartikan bahwa data dalam kelompok tersebut memiliki varians yang
seragam atau homogen. Pengujian keseragaman varians dilakukan menggunakan metode analisis variansi
(anova).

Pada data pretest dalam uji keseragaman varians, kita menghitung nilai F dengan rumus F = S1°2 /
S272 = 48,57 / 55,57 = 0,874, dengan tingkat signifikansi a = 0,05. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
nilai 0,874 melebihi nilai kritis F0,874 (0,218) pada tingkat signifikansi a = 0,05. Oleh karena itu, dapat
diartikan bahwa ada indikasi kuat bahwa variasi antara kelompok "Pretes Eksperimen™ dan "Pretes Kontrol"
berbeda secara signifikan pada tingkat signifikansi o = 0,05. Ini berarti kita memiliki cukup bukti untuk
menolak hipotesis nol yang menyatakan bahwa kedua kelompok memiliki varians yang sama atau homogen.

Selanjutnya, pada data posttest dalam uji keseragaman varians, kita menghitung nilai F dengan
rumus F = S172 / S272 = 1768,32 / 17,93 = 98,62, dengan tingkat signifikansi o = 0,05. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa nilai 98,62 melebihi nilai kritis F98,62 (4,30) pada tingkat signifikansi a = 0,05. Oleh
karena itu, ada indikasi kuat bahwa data berasal dari distribusi yang mendekati normal pada tingkat
signifikansi 0,05.

Dengan demikian, proses ini memberikan landasan yang kokoh untuk melanjutkan analisis lebih
lanjut. Data pretest dan posttest memiliki distribusi yang mendekati normal dan variasi antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dianggap tidak seragam. Hal ini memungkinkan penggunaan metode
statistik parametrik yang tepat untuk mendukung kesimpulan dari penelitian atau studi yang sedang
dilaksanakan.

Berdasarkan hasil analisis normalitas dan homogenitas data yang telah dilakukan, maka dapat
dilanjutkan dengan melakukan uji paired sample t-test. Dalam konteks ini, apabila nilai signifikansi (2-tailed)
yang diperoleh lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat perubahan yang memiliki signifikansi
pada hasil kelompok yang menjalani uji coba lapangan utama setelah menerima perlakuan tertentu.

Hasil uji pretest dan post-test pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-
tailed) adalah sebesar 0,01. Dengan mengacu pada kriteria bahwa apabila nilai signifikansi (2-tailed) lebih
kecil dari 0,05, maka disimpulkan terdapat perubahan yang signifikan antara hasil pretest dan post-test pada
kelompok eksperimen setelah penerapan perlakuan kepada siswa.

Selanjutnya, analisis terhadap hasil uji pretest dan post-test pada kelompok kontrol menghasilkan
nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 1.79588. Dalam hal ini, mengacu pada batasan bahwa nilai signifikansi
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(2-tailed) yang lebih besar dari 0,05, mengindikasikan bahwa tidak terdapat perubahan yang signifikan antara
hasil pretest dan post-test pada kelompok kontrol setelah perlakuan diberikan kepada siswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil analisis data menunjukkan bahwa kelompok
eksperimen mengalami perubahan yang signifikan setelah perlakuan, sementara kelompok kontrol tidak
menunjukkan perubahan yang signifikan setelah perlakuan.

SIMPULAN

Dalam upaya memperbaiki produk awal, peneliti telah berhasil mengimplementasikan perubahan substansial
pada desain produk melalui proses penyempurnaan. Pada tahap awal, tampak adanya kendala dalam
keselarasan warna, ketidakselarasan konten, dan penempatan gambar yang tidak sesuai dengan tema yang
diusung. Namun, melalui proses penyempurnaan desain yang dilakukan, terlihat perubahan yang signifikan
dalam kualitas desain secara keseluruhan. Ini ditandai oleh integrasi yang konsisten dan sesuai tema dalam
penggunaan warna, serta penyusunan yang lebih teratur dan terpadu. Penambahan tujuan pembelajaran yang
terperinci dan Competency-Based Curriculum and Multiple Intelligences (CPMK) memberikan panduan
komprehensif bagi pengembangan produk, sementara integrasi nilai-nilai Bela Negara diperkuat melalui
pemilihan warna yang mencerminkan konsep tersebut. Materi pun ditingkatkan melalui penyisipan contoh
analisis yang mendukung pemahaman konsep, dan penerapan tes pra dan pasca memberikan pengukuran
holistik terhadap efektivitas produk. Dengan demikian, perubahan yang dihasilkan dalam proses
penyempurnaan desain berhasil menciptakan produk yang tidak hanya lebih efektif dan mendalam, tetapi
juga mendekati pencapaian tujuan pembelajaran yang diinginkan. Lebih dari itu, perubahan ini mewakili
evolusi yang substansial dan signifikan dari desain awal produk.

Dalam tahap persiapan untuk uji paired sample t-test, langkah pertama dilakukan dengan melakukan
pemeriksaan terhadap distribusi data dan keseragaman varians. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa data pretest dan posttest mendekati distribusi normal pada tingkat signifikansi 0,05.
Meskipun terdapat variasi yang tidak seragam antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, proses
ini tetap memberikan dasar yang kokoh untuk melanjutkan analisis lebih lanjut. Dalam konteks pelaksanaan
uji paired sample t-test, hasil analisis mengungkapkan bahwa terdapat perubahan yang signifikan dalam
kelompok eksperimen setelah menerima perlakuan, sedangkan kelompok kontrol tidak menunjukkan
perubahan yang signifikan setelah perlakuan diberikan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa perlakuan
yang diberikan memiliki dampak yang signifikan pada kelompok eksperimen, sementara pada kelompok
kontrol, tidak terlihat perubahan yang signifikan setelah perlakuan diaplikasikan.

DAFTAR ISI

Aka, K. A. (2019). Integration Borg & Gall (1983) and Lee & Owen (2004) models as an
alternative model of design-based research of interactive multimedia in elementary
school. Journal of Physics: Conference Series, 1318(1). https://doi.org/10.1088/1742-
6596/1318/1/012022

Aryanti, E. D., & Arief, M. (2021). Pengembangan E-module berbasis digital flipbook pada
mata pelajaran kearsipan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Jurnal Ekonomi,
Bisnis Dan Pendidikan, 1(1), 24-33. https://doi.org/10.17977/um066v1i12021p24-33

Assyauqi. (2020). Moh . Igbal Assyaugqi. December.

Budiwibowo, S. (2014). CITIZENSHIP: Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan
REVITALISASI PANCASILA DAN BELA NEGARA DALAM MENGHADAPI
TANTANGAN GLOBAL MELALUI PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIKULTURAL.
565-585.

Chou, H. C., Tung, N. L., & Ng Mou Kehn, M. (2018). The Double-Focus Generalized
Luneburg Lens Design and Synthesis Using Metasurfaces. I[EEE Transactions on
Antennas and Propagation, 66(9), 4936—4941.
https://doi.org/10.1109/TAP.2018.2845550

Feriyanti, N. (2019). Pengembangan e-modul matematika untuk siswa SD. Teknologi
Pendidikan Dan Pembelajaran, 6(1), 1-12.

257 Prosiding PIBSI XLV UPGRIS 2023




o,

’UPGRIS’»_.:_&_'_ ’;_A :_5/ @ [-‘.

s @
PRSI LY

Muslim, A. (2016). Artikulasi Religi Sajak-Sajak Basudara Di Maluku. A/-Qalam, 19(2),
221. https://doi.org/10.31969/alq.v1912.155

Puspitasari, S. N., Suyono, S., & Astutiningtyas, E. L. (2021). Efektivitas Penerapan E-
Modul dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas VIII pada Materi Pola Bilangan
Masa Pandemi. Journal of Mathematics Education and Learning, 1(3), 274.
https://doi.org/10.19184/jomeal.v1i3.26773

Setyorini, N., & Rizkiana, S. (2019). Pengembangan Bahan Ajar Apresiasi Puisi Berbasis
Nilai Bela Negara Bagi Mahasiswa Semester lii Pendidikan Bahasa Dan Sastra
Indonesiadi Universitas Muhammadiyah Purworejo. Lingua Rima: Jurnal Pendidikan
Bahasa Dan Sastra Indonesia, 8(1), 41. https://doi.org/10.31000/1grm.v8i1.1261

Singh, R. K. A., Singh, C. K. S., M. T. M., T., Mostafa, N. A., & Singh, T. S. M. (2017). A
Review of Research on the Use of Higher Order Thinking Skills to Teach Writing.
International Journal of English Linguistics, 8(1), 86.
https://doi.org/10.5539/ijel.v8n1p86

258 Prosiding PIBSI XLV UPGRIS 2023




